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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sagu ( Metroxylon sago rottb ) merupakan salah satu komoditas 

hasil hutan bukan kayu yang hidup di daerah rawa dan berpotensi untuk 

dijadikan bahan baku olahan pangan, karena banyak mengandung 

kabohidrat. Didalam 1000 gram sagu terdapat 355 kalori, 94 gram 

karbohirat, 0,2 gram protein, 0,5 gram serat, 10 mg kalsium, lemak, 

karotin,tiamin, dan pada batang aren terdapat 14-15% kadar air. 

Indonesia adalah negara agraris dimana hasil pertanian yang 

melimpah merupakan bagian dari sumber non migas yang dapat 

dikembangkan dan tidak mustahil nantinya akan mendatangkan devisa 

bagi negara kita. Untuk mencapai hal tersebut tidaklah mudah, karena 

harus di imbangi oleh alat atau mesin pengolah yang baik sehingga dapat 

lebih efisien serta mengakibatkan naiknya kualitas dan kuantitas produksi. 

Beberapa jenis hail pertanian dan perkebunan yang terdapat di indonesia 

antara lain; sagu,jagung,kedelai,pisang,ubi,tebu,kelapa sawit dan lain 

sebagainya. Itu semua membutuhkan alat atau mesin pengolah yang 

praktis, dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 

Hal ini juga terlihat pada sektor perternakan, seperti halnya pada 

sapi dan kuda, khususnya sapi potong. Di wilayah Indonesia sapi 

merupakan salah satu sumber protein yang sangat di butuhkan masyarakat. 

1 
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Untuk meningkatkaan produksi tersebut maka diperlukan makanan yang 

bergizi tinggi agar kualitas daging diterima oleh pasar. Selain rumput 

sebagai makanan utama, sapi juga harus dipasok dengan makanan 

tambahan di antaranya sagu, ampas tahu dan dedak. Selain mempunyai 

manfaat bagi ternak khussnya sapi. Sapi juga mempunyai manfaat bagi 

manusia, akan tetapi prose pengolahannya berbeda. 

Sagu merupkan salah satu komoditi tanaman pangan yang dapat 

dipergunakan sebagai sumber karbohidrat yang cukup potensial di 

Indonesia, khususnya wilayah Indonesia bagian timur yang pada dasarnya 

sampai saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. Sagu ini sudah lama 

membudidaya dikalangan penduduk Kepulauan Maluku dan Irian Jaya. 

Sagu dikedua tempat tersebut dapat di jumpai dikawasan hutan dengan 

banyak ragamnya. 

Biasanya sistematika pengerjaan dan pengolahan sagu dilakukan 

dengan cara manual dengan menggunakan tenaga manusia. Oleh Karena 

itu, dibutuhkan suatu mesin yang dapat digunakan,baik untuk skala kecil 

maupun besar, mesin yang sangat sederhana tapi mempunyai manfaat 

yang besar. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di kelompok 

ternak Pancaran Usaha Kuranji, kelurahan korong gadang. tempat 

perternakan sapi. Tempat tersebut memiliki sapi sekitar 30 ekor, mereka 

memberi tambahan makanan ternak dengan sagu, dedak, serta ampas 
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tahu,para perternak melakukan pengolahan sagu dengan cara mencincang 

secara manual.Pengolahan ini memerlukan waktu yang cukup lama. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi saat 

ini,penggunaan mesin-mesin ciptaan manusia telah banyak digunakan 

sebagai alat untuk mempercepat dan mempermudah pekerjaan. Selain itu 

mesin-mesin tersebut memiliki tingkat produktifitas yang lebih besar 

dengan waktu yang relative singkat. 

Berdasarkan situasi diatas, menimbulkan minat penulis untuk 

membuat mesin pencacah sagu sebagai tambahan pakan ternak. Pada 

mesin pencacah sagu ini kekuatan bahan rangka mesin sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan mesin untuk menahan beban komponen yang 

terpasang di rangka mesin seperti: Poros, pisau, dan motor penggerak. 

Kesikuan dan kesejajaran rangka sangat berpengaruh, agar kuat dalam 

menahan beban dan meredam getaran dari komponen yang bergerak 

sehingga meminimalkan kelonggaran komponen pengencang seperti mur 

dan baut. Komponen lain yang nantinya akan terpasang pada rangka dapat 

sejajar seperti poros, dapat sejajar dengan motor penggerak yang 

dihubungkan dengan v-belt. Maka dari itu, kesikuan dan kesejajaran akan 

sangat memudahkan komponen lain untuk dapat diposisikan secara tepat 

sehingga kinerja mesin akan maksimal. Selain kontruksi, hal yang perlu 

diperhatikan proses pengelasan rangka agar didapat kanrangka yang kuat 

dan kokoh dan tidak terjadi perubahan karakteristik suatu bahan secara 

signifikan akibat dari penggunaan parameter pengelasan. 
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Gambar Mesin Pencacah Sagu Alat Lain  

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa alat mesin pencacah sagu 

tersebut pisaunya masih terlalu berjarak jauh sehingga sagu yang di cacah 

masih kasar, sehingga membutuhkan tenaga manusia lagi untuk 

menghaluskan sagu tersebut sehingga menjadi halus dan membutuhkan 

waktu yang lama. Disini penulis mencoba memberi inovasi baru untuk 

menutupi kekurangan dari mesin pencacah sagu yang dari gambar di atas, 

yaitu menggunakan besi beton 6 sebagai pisaunya, masing-masing pisau 

berjarak sekitar 3cm. Untuk cara kerja pemotongan sagu, terlebih dahulu 

sagu di potong kecil kecil dan sagu di pegang dengan tangan dan di 

dekatkan ke mata pisau dengan gerakkan menodorong dan menarik sagu 

tersebut sampai sagu habis. Dengan cara seperti itu sagu bisa sampai halus 

tanpa ada bekas-bekas sisa sagu yang masih kasar. Berbeda dengan mesin 

pencacah sagu yang lainnya, dimana hasil sagu nya masih terlalu kasar, 

harus dikerjakan dua  kali supaya sagu bisa jadi halus. 
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Pemikiran hasil uraian di atas melatar belakangi perancangan dan 

pembuatan tugas akhir yang berjudul, “Mesin Pencacah Sagu Untuk 

Makanan Sapi” 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka 

permasalahn yang muncul antara lain adalah; 

1. Merancang mesin yang efektif, efisien tinggi, biaya rendah, 

perawatan mesin yang mudah, dan dapat memenuhi permintaan 

konsumen sehingga usahanya dapat berjalan dengan baik dan 

peningkatan mutu usahan. 

2. Meningkatkan mutu pakan ternak sapi di masyarakat umum. 

3. Mempersingkat waktu dalam proses pencacah yang dilakukan secara 

manual. 

4. Keselamatan kerja dalam proses mencacah sagu yang dilakukan 

secara manual. 

B. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka penulis 

membatasi masalah dalam proyek akhir ini pembuatan poros dan pisau. 

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan yaitu 

bagaimana pembuatan poros dan pisau mesin pencacah sagu untuk 

makanan sapi. 
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B.  Tujuan Masalah 

 Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka tujuan dari 

perencanaan dan perancangan mesin pencacah sagu untuk makan sapi 

adalah sebagai berikut; 

1. Mampu membuat poros mesin pencacah sagu. 

2. Mampu membuat pisau mesin pencacah sagu. 

C. Manfaat Proyek akhir 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembuatan proyek akhir 

ini antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Dapat merancang mesin pencacah sagu. 

b. Dapat memahami gambar kerja dalam proses pembuatan rangka mesin. 

c. Dapat menyelesaikan perhitungan dalam merancang mesin pencacah 

sagu. 

d. Dapat menganalisa biaya-biaya untuk bahan mesin pencacah sagu. 

e. Untuk memenuhi salah satu syarat lulus program Diploma III (DIII) 

Jurusan Teknik Mesin di Universitas Negeri Padang. 

f. Mengasah kemampuan mahasiswa untuk berfikir analitis dan 

memecahkan masalah berdasarkan hal yang telah dipelajari baik 

dibangku perkuliahan maupun dilapangan. 

g. Membuka wawasan mahasiswa mengenai aplikasi dan implementasi 

bidang ilmu yangtelah dipelajari pada dunia nyata. 

2. Bagi perguruan Tinggi 
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a. Sebagai bentuk pengabdian TriDarma PerguruanTinggi, sehingga 

Perguruan Tinggi mampu memberikan kontribusi yang berguna bagi 

masyarakat dan bisa dijadikan sebagai sarana untuk lebih memajukan 

dunia industri dan pendidikan. 

b. Program proyek akhir dapat memberikan manfaat khususnya, yang 

bersangkutan dengan mata kuliah yang mempunyai hubungan dengan 

alat produksi tepat guna. 

3. Bagi masyarakat  

a. Membantu masyarakat untuk mempermudah prose penghasilkan pakan 

ternak yang lebih baik lewat hasil dari mesin pencacacah sagu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


